2.4, Fengertian Sumber Dava Merusia

i

manusia yang berperan merencanasan, meleksanskan dan mengesndaikan corganisesi yang
bersangkulan. Sumber daya manusia dapal dithal dari dua aspek, yakni kuaniitas dan kualias.
kuaniitas menyanghut jumiah sumber daya manusia {ienaga kerjg). Sedangkan kualitas sumber
daya manusia ini menyanghut aspek fisk dan nen fisk yang menyangkut kemampuan bekera,
berpikir dan keirampilan lain.

Oleh sebab itu berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat
diarahkan kepada kedua aspek lersebut. Peringkatan kualitas fsik dapat diupayakan melali
program kesehatan, gizi dan hal lzsin yang menyangkut kebutuhan fislk. Sedangkan untuk
meningkatkan kualitas nen fisk maka upaya pendidikan dan pelatihan merupakan hal vang

diperiukan Upaye lersebul dimsksudian cdengan Pengsmbangan Sumber Daya Manusia
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MEDM sdalah dmu cen senl yang mengaiur hubungen dan peranan tenage kerja agar sfeklif

a2

1 £

dan efsien membaniu ferwujudnya iiuan perusahezan, karvawan dan  masvarahat

Hasihuen, 19941,

Dan beberapa pendapat lersebul dapal csmpukan bahwa MEDM merucabzn siziem

pendayadunaan sumber daya mandusia dalam hal ini tenaga kens yang dididi den diath agar

2.4.1. Tujuan M_anajemﬁen Sumberlnay_a Manusia

Tujuzan utama dar MSGM adalah uniuk meningkatkan Kontribusi S'i.'zmber'D'aya” Manus;a
haryawen lerhadap peruoaﬁaaﬁ dalem ranzke mercepai produkivitas perusehaan yang
berzangkulen.

Menuru Metoalmodio (1992), lujuen RETA dapel diabarken kedalam empal tuiuan veang

lebih operasional, zebagai berikui
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ALDEY iy WoTMEMpEnen sonimhug lamalsn
pendayagunasn perutehaan Celara ketelwuhzn, MEDH marpsien ool peenglet
alal untuk membaniu lercapainye sualu loiuan perusahean,

Tuiuan fungsi :

Untuk memelihara konlrbusi bagien-bagian lain agar haryawsn meisieanzian fugssnva

secara oplimal dan bekerja dengan baik.
Tujuan personal :
Uniuk membaniu karvawan dalam mensap

iujuan perusahaan, karena kedua tujuan tersebut saling berhub

2.2. Lingkaran Pengendalian

Pengendahan mempunya; banyak arii telapi Juran (1954}, memumuskan secara

seaerhana sebagai “keseluruhan cara yang kita gunakan untuk menenlukan dan mencapai

standar’. Dimana Pengendalian merupakan sebuah lingkaran yang muls dan berakhic dengan

perencanaan, dan ingkaran pengendalian itu send:
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yeng diznal vang harus dinwal oish semangat perbalan yang terus-menerus. Delapan fangkah
enyslesaian masaiah lersebul adalah fangkah unluk program perbaikan dan peningkatan

merupakan langkah- langkah yang dpergunakan unluk penanggulangan preblem dan program

peringkatan. Dengan pemekaian delepan lznghah ini dharapkan penyelesaian problem dan

o

gram peningkalan dapat diskibkan cecara sislemalis dan dapat dikelahui adanya perbaikan
gening P D yap

T.J

secara pasii cerla hasil lebih balk yang eleh dizapai dapat diperiahankan.

Delapan iangkah untuk program peningkatan didasarkan pada siklus RPET/ PDCA, yaitu :
Rencana, Pefaksénéan, Evaluasi dan Tindakan, yang selanjuinya dapat d%l_{.e'mbangkan mén}adi '
delapan langkah sebagai berilut

1. Menemukan perscalan

K%

- Kenemukan penyebzb perscalan

. ihenemukan penyebab uitama

)

4 tembual rancana penanggulangan

3. Pelakeanan perbalban
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2. Sumpang saran

3. Tuigh alat manzjgmean

2.2.4, Delapars Langkal Pengendalian Mutu

1. Menemukan Persoalan

Dangan menggunakan Diagram Pareto, kila dapal menemuien persoslarn persoalan yang
nafing penfing. Langkah pertama adelah mengumputan data sesual dengan persoalan-
peraoalan tersebut. Dalam permasalahan ini, bagan pengendalian akan membaniy menjelaskan |
sifat persoalan yang ada. Dalam hal ini adalah bagaimana cara mengurangi produk yang cacat

[

di jalur p_r-:_adukjsi {produkjenis Embroédery)_, penulss,mengklasaﬁkasnkan caoat iersebui sebagai

sacat yang iﬁmiéhﬁya;&aﬁéihéfﬁbat#ﬂﬁaﬁ,‘ sehingga cacat lersshut temhat memolok kerena
sering muncul. Dengan demikiéﬁ,.sebuah Eagan ;ﬁengendalian menjadi agak mudah Qntuk
menemukan perscalannya, menemukan penyebabrya dan mengambil lindakan pemaikan
fertentu.

2. Menemukan Penyehab Persoalan

Anaisa uniuk menemukan penyebab persoalan dapal diskukan dengan membual

diagram sebab-akibat yang terwujud dengan adznya kesungguhan dari semua pihak dangan
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kejacien harsna dengan begitu minimal kita dazst mengetahul pokok perasalan yang teradi
4. Membuat Rencana Penanggulangan

Fakior ferpenting dalam fﬂembuai rercana penanggulangan adalah adanya ketedibalan
semua pihak, lerutama dalam hal pengembangan ide alau saran atas segala permasalahan
yang ada sehinngga diharapkan masalah yang leradi dapsat ditanggulangi.
5. Pelgksaneen Perba !m

Dengan didacarken pada lndsian- lindaken diagnosa yang didulung sscara stalisti,
meka lindakan perbatkan akan lebih mudsh diaksanakan, Bila pelaksanan tersebui telah
- mencapai i{@:ond‘izsi yang lelap (dapal diketahui dari pela kendal} dan penyebab dominan telah
| dapal diiaﬁg.g.ﬁl‘aﬁgi sesuai rencana maka kegiatan selanjutnya adalzh pemenksaan hasit atau
evaluasi pengarub dan hasit perbaikan yang teizh ditakukan.
8. Evaluasi Hasll Terhadap Rencana

Merupaskan  usaha uniuk mengelahyi sejauh mana pelalisanasn perbakan alau
peningkatan mulu yang lelah diskukan, speksh membawz hesil vang nyata. Kemudian
i kedalam benluk uang | selanjuinya wie bandingkan dengan

konfirmazihan hast tindakan {ersebu

sebelum melakuren tindalan
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Pada tahep ini dperlukan pengawatan pade sangan heluuh dan pensrapan dan Engkan

222, Alat Bantu Pengendalian Muty

Mzt banlu pengendalian mulu digunaian ;i%.a cemecehan masalah yang ada dengan
menggunakan dala kuantialif. Alal bentu pengendafien muty inl berjumiah sebanyak fujuh 2tal,
{gtani defam prakleknya lidek semua digunaken daiam saliep langkah, teiapi disesualkan dengan

kebutuhan langkeh-langkahnya sehingga didapal hasi yang opiimal.
Adapun tuiuh alai pengendalian mulu lersebud adalan

4, Siralifikasi

Merupakan proses pengeio*nookkan data menurul berbagal sn’ai dan penyebab yang:};ﬁ‘«- i,

herbeda-beda. Dalam hal ini, penulis mangzlompokken data berdasarkan pada produk yang

Didalam produksi pabrik banyak ferdapal aspek-aspek yang harus diparbald, antara lain;
canal alckasi wakiy, penghemalan Siaya dan selerusnya. Dalam fakianya, selizp permasaishan

jerdirl dar ferlaly banyak masalgh keol sehingga menjadl sult hanya urduk  mengetahui
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suribu yerihal merunjulkan besamya cacal, Sumbu herzonial menunjukhan item casst dimuiai

dangan tem cacet ulama dan kir ke cacal yang kureng ultema ke ka n dan diatur secual tinghel
T
wiamanya

/besar pengaruhn

ya

~

A,

“

kuréng pengaruhnya
I!/’
i 2 3 4 5
3 ' X

Gambar 2.2 Diagram Fareto
Usaha uniuk dan Akibat Perbaikan

Diagram pareto seperii dialas menunjukkan masaleh apa vang harus kita pecahkan uniuk
menghiiangkan kerusakan dan memperbalki cperasi, dimana X adalah jgnis cacal dan v adalah

jumlah cacatnya. Sesual dengan grafik ini, hal pertama yang haruz kita tengeni adalah balok

tertinggi (1) dan selenjuinya dapat diteruskan dengan wratan ketinggian balck {sresbul, walaspun
erihal sedsrhana telapi grafic balok ini sangat bergunz dalam pengendalian muiu pabrik. Dengan
wsig BN e TR BT LET MATLEIETL SELIF v YeTe e TD TR LU B TET RN
GBRGENT GENDEGE GINJEN METJ0UNERET TEIGET 81T L ATLEN T



Diagram sebah-akibat berguna uniuk membaniu kita dalam memiih penyebab penyebaran dan
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akinal ( veng diambil berdzearken arlkst Mrs, Tomie Hashimole)” Eliminaticn of Yolume

Rotation Defecle Through Guellty Condrol Cirdle AklviTies” yang dilufs detam ” Faclery Work
R o S R L T T H

Qai Wi afmah sdoadel L27au

Langkzh 1 Teniukan rarakiensiic muiu (Produidivitas Tenaga Kena)

langkah 2 Tuliclsh Karakierstk mutu pada sisi kanan.
g F

Produkiiviias

Tenaga Kerja

Gambar 2.3 Keraleristik mulu

Langkah 3 Tubsleh fakior ulama vang mungkin menyebabkan Produkdnilas lenaga keria

redi rendsh, mengarah pangh cabang ke panah ulama (Samber 2.4

Manusia

v
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dianggen cebegal penyebab, vang ekan menyerupal ranting. Dan pada setiap

£

ranting, iulisiah fakicr yang lsts rinci, membual cabang vang lebih keci.

Melode

i
“a .
pivial ILSE

Frodukhiviias

Tenaga Kerja

Bahan Peralzian/ Masin

Gambar 2.5 Diagrem Sebab- akibat

Langkah5 Akhimya, lakukan pemerksaan uniuk memasticen bahwa semua ilem veng

IR S e [P '.‘Il,‘J..M e
merjadi penyebal peryimpanzs lelsh masuk hedglam diagram.
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Menggunasn Nelogrem hempir Serupa Jengan o 25iEm parein henve taln pada PSISGREM IEER
Tampel 013 Varg Opetiee adalen seme
L o, W . |
- m‘u"gc“:.lz - i

P'Zg‘:‘sﬁ Mdan MemMoueye L Masainya, meai MuTUt Oala YENT lerumow De relELE
dela cidacenan peda pengukuran seperll pengulkuren und komponan fdalemy mmy, 2lau hash

jumian rusex, clenal dengan il dishel” alau “dziz yeng dhitung’ bilengan ulul)
8. Lembar Pamariksazn.

i { L T e e el o ) e —eo e b P Tl RE I Py o
PE"‘}EE& T F EEMDEREN = Naiseen :.’ it uj:ﬁc’.‘:.’: & AEZ TEL NE ..».: i -;m“}‘f :ic‘g }gLL T i,

7. Diagram Peroar
Berupa filik-fitk yang menggambarken lumlah dafa yang dihestken, dengan dizgram i

lidek terlalu terihat hasil pemerksaan terhadap data.

2.3. Pengertian dan Peranan Pelatihanf Training

FPelatinan atau Traring adeiah sualu kegaien vang bermakeud uriuk memperbaild dan
mengembangken cikap, sikap den fingkah Ik Letrempien den pengeizhuen der bervey
sesual dengan keinginan perusehaan, Dengan Semikian, pelalinan yang dimaksud adaiah daiam

pengarian vang luas, lidel lerosias havya usenz uniuk mengambangkan helrampoen remanz-
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nengenazn dan keabiizn unluk fuiuan faneniy,
3! ; ey
Ritisumide (1982) menyatakan behwa |
.

Avmbmta - i o oy e’ n - = I A "o
Trzaning adelah sueiu keglalan dan perusahaan siau inslansi vang bermaksud untuk dapad

1wempernalki dan mengembengkean sikap, fingkah laku, keframpilan dan pengslahuan der

T3

~igieid A P I - - e fmd f
ara cegewad kanyawan, sesuz demgen leingnan dar perusehaan/ inslanst yang

velakzananan pelglinan begl keryawean memang memenukan pengorbanan yang iica
keol, izlepl hach vang diperoish jeuh lebih besar deripada pengorbanan lersebul. Hal

diszbaikan dengan dilaksanakan pelatihan dapat diharapkan pekeraan akan ditakukan lebih

cepat dan lebih balk, kerusekan dapal diperkecil, pemborosan dapat ditekan, parala{ancdapat

digunakan secara lebin baik, kecelakaan dapat diperkecil dan lain sebagainya yang merupakan

keuntungzsn dari pelatihan yang diadakan,

2.24, Sasaran Pelathan

Dengen pelathan/ fraining diharepkan peherjman dapal diwhukan secara lebih efekdif dan
=i elsien, sebab pemtinan diusshanan untuk dapal memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tinghen 'aky, ketrampiizn den pengelehuzn dard keryawen sehingga hasll yang digercleh

: o e ET LTl E T iEe
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perusahaan akan dapal memperoleh keuniungan, antara lain
1. Mengurangi pengawasan,

2. Meningkalkan rasa harga diri.

3. Meningkatkan kerjasama aniar karyawan.

4, Memudahlan pelzksanaan promod

8. Memudahkan pelaksanasan pendelegasian wewenang.

2.3.2 Sistem Pelaﬁhan
- Sigtem Tralnlng aiau melade latihan harus berdasarlxan pada kebutuhan pekerjaan dan
ferganiung pada beberapa fakior yailu: wakiu, biaya, jumlah peserta, lingkat pendidikan dasar
peseria, latar belakang peserta dan hal lainnya yang mungkin Se{pengaruh. Adapun metode-
melods Training ada beberapa cara, aniarz lain
1. Sistam Magang

Sisiem magang mempunyai prinsip umum, yailu belaar sambil bekeria dan hekerjz sambil

.

befeiar, Dengan siztem in seorang yang diath gken lebih mahir dalam melakiben pelisdzannyz

I b o (WY }
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Unluk  melain kelraminen-kstramoian lerleniu mengounekean peraga Peragesn m
dengan menggunaken aialkalal, yeng didemonsiaskan cara penggunean den carz keranya.
4. Sistem Bimbingan

Dengan sisfem ini pelajaren tangsung diberkan safu persalu. Dengen demikian merska
akan lebih cepal memahami peleizran vang diberken,

-

5. Sistem Lalihan Prakisk
Defam gislem dnt sesecrang fsbn clexanken unidk melaieanaken lalihen seperd
secungguihnya. Pelgiaran banyak dipraklekkan supaya nantinga mereka dapa
dalam keadaan yang sesungguhnya,
8. Sistem Diskusi -

Beni.uk sisféni ini befmmam-mécam. misalnya seminar, lokakarya, rapat dan sebagsinya.
Calam diskust ini yang penting peserta dapat mengemukakan argumentasi yang bail serta dapat
nula menghayall seakan-akan delam keacasn cesungguhnya,

7. Gislem Games/ permainan

dengan banar tugas-iugas yang harug dilekuken pada fiap

Pelalihan dalam menghaya!

o
ponerdn ralotise dpmmee bembo e paemesimers seme s ek by meee demass meke s paleihen
peocia pEiaihan, Qehgan Derill DEIMEanan vang LeMULUngan Gengan MEkIud REigunan
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paragass dan sistem bimbingan. Jadi sshap peruzanaan frarus gapal menertukan $isiem mana

yang ferbaik dan lepal.

2.4, Faktor yvang Mempengaruhi Training

Sasuai dengan lema dar%w pengliiian ini maka gkan dibahas lebih lanjut meng Jenal masalan
teratama faklor-fakior vang dapal memgengaruni sister fraining dan hubungahnya dengan
neninghatan produtdivitas kerja dilihal dari sisl fraining itu sendir. Adapun fakior-fakior pengaruh
tersebut dibeniuk menjadi beoerapa variabsl peneliian { Hasibuan, 1684} behwa iraining yang
hendaknya ditakukan mempernatikan faktor-fakior sebagai berilu!

a. Sagaran dilar{Ukan iratmng

Seliap iraining yang akah'dilakuk'ah“‘ie*rieb _ ahu!u ditet apk;n “se.ca‘ra 1elasaaoaran yéng‘as{a
dicapai. Apakeh oacaran ?u untuk memnghet{an kemampuan dan keirampﬁan iekm; "
mengerja'kan pekerjaan (fachnicai skills) atau untuk peningkalan kecakapan mamimpln
{managerial ckific) Peneniuan sasaran inl hans didesarken peda kebuluhan jebatan alau
pekerjaan dari karyawan yang bersangkutan.

b. Kurkulum

Wurilulum atau mala pelajaran ateu mater yang eken diberkan harus mendukung lercapainya
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nada prinsiy ekonomi dan pedoman kepada sasa

v ¥

nendaknye slrategs, lepang serte nyaman d

] 1

fingkungan. Avei-alat penunjang lraining harus
dipergunakan dalam pemberian iraining sama jenisnya dengan mesin yang akan dipergunaken
pada pekerjaan diperusahaan tersebul.

d. Peserta Training

tlenelapkan syarat-syarat den jumish peseria yeng mengikull training 4
kelzrin, pengelaman kera dan later belekang pendidkannya. Psserla lraining cebainya
mempunyai latar belakang yang relalif homogen dan jumlahnya ideal, agar kelansaran {raining

ferjamin. .

¢ Pelath Training

L]
T
&
R
.|
T
Y

Agar pelathan leriaksana secara efekiif dan efisien, periu adanya pelath veng |
mengabaikan metode dan wakiu yang lepat. Peranan pelatih disini sangel besar sehingga herus
diperhatikan. Menunjuk pelatih vang memenuni persyaralan univk menga@mazn mai ier agar

sasaran iraining ftu sendii dapel tercapal. Unluk iu pelatih yang lepat edalah seorang yeng

5 Vo e R ™ I SR U C T N | Y S
alan dengan isles. Feranan pelelh dmn cengal mensniuk
Sk

pendsl serla mampu menyamg
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Materi training  menuryl Hestbuan {1984} adaleh pelajaran atau kunkulum vang akeny
blasa digarkan kepada peseria liaining, dmana lopk permasalahan yang dbshes pads saat
nemberian maler {ersebul disesuakan dengan kedudukan den fugas dar peserla ity sendid,
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ceviz fujuan pembenan fraining begl pihet rarusshazn U sencil

2.4.2, ¥ondisi Lingkungan

Kondisi Lingkungan dimana terseienggarﬂnya proses ramang yang d:leisuhan Bef;fcaﬁan dengan
hubungan Rond:sn i;ngkungan dengan cara penyerapan maten yang dtdapai dapat dilihai .
{anggapan dar Tiffin Joseph yang menganggap bshwa penyampaian suatu cara alau sizlem
alau pengajeran harus dinhal dan beberape faxior agar penyampaian iersebul dapat dilerima.
ddepun fekiorfaidor leresbLt adeish satzagzen besar edaleh berkailen dengan  linghungan fisk
( kondisi penerangan, suara, udara dan sebageinya). Selain itu Milion Blum (1983) mengaiakan
terdang kondist ingeungan vang tdak bew mendukung kearsh melemeahnya aidivilas dan daya

nzrap lerhadap matarn vang disamoakan kepade pesseria. Adapun Mondisi lingkungan yang dapal
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£ ebsrsihan ruangan {raining.

Parglatan etay sera 89“*?’"0‘@1“"’8”’ {raiminag.

]

3. Wane.
Dan dithat dan pendapat-pendapat tersebul meke dapal disimputkan ada beberapa masalah
vang berhubungan dengan kendisi in igkungan saat iraining sebagal berikut

Hondisi pensrangan ditemgat pelaksanaan iraining.

-

!‘\)

{eadaan udara ditempat melakukan iraining.
3. feadaan suera saal mengkuli training.
4 Keadaan peralatan dan efek yang dilimbuikan.

3 teebersinen cnem;at keria.

837

Wama lembok tempat peleksanaan lraining.

Wiaka diharapkan dengan mefhal hubungan aniara kondisi lingkungan saat iraining dengan

semangal peserta uniuP meng;kut: iralmng yang ada dapat membaniu proses 1ercapamya iu;uan,.,-:_;.

iraining flu sendir. Kondls: hng}fungan saat diaksanakan trammg yang | telah oukup nyaman dan .
menyenangkan bagi pesarta iraining (mengikuli {raining tanpa ada beban mori) akan dapat

mampengaruht penerimaan malen yang disampaikan

2.4.3, Mativasi

gat penting daiam seliap usaha sekelompok orang yang

pd

tiolivasi adalah masaiah yang san

etja sama dalem rangka pancapaian suaty tujusn terleniu. Motivasi dapal dithat s sbags

W o F s i o am gy e s o e - TR -
Sl T SO e = [P = [ = L L PR - -
= o = pSe
CAGE LEAGEIANAN DOIETG: GEN [F 8 FMENLNE DETIAT EEN T G AT BT TE
o : oy o
P ¥ BLa s -t Ao mlom d P T PR Ceu T Pt BT ,»‘.\ ,.“:,MJ :‘a-‘ -1..» e g st iy Pl men e s by
SRR T LS P S TIRIE I Yo N SR AT LA T e T e e e

22



PRFCTANDSN MBUDUN Keldmook JFem o

wdl maslzvian heag

4 Keiusian delam o sEuEl
orang, linghaten alasen alay molvast vang menggsrakken isrse gnooambarkan tingkat

grtek memeanuhi suaty kepeniingen,

2. Haepan adalzh dimana .ﬁ*‘iu grinan aiau keyakinen perbuatan akan mensapal tujuan.
3. hilal insentif dimana ganjaran-ganjarannya demi lercapainya tuan.

Dengan adanya moivas $a0 netena yaining unill manghull pelaingn yang aca mana
alan dithal sustu mesukan yerg nerari oag framing du sendii. Dengan molives! yang beca
dan peseria yang ada mara dimungkinthan unluk mendapalian hasil veng baik dalam mengiul
pelatihan alau iraining Karsna trainng mempunyal peranan yang sangst penling dalam

menunjang pensngkaian pmdu&'iwﬂas keria karyawan dan mempunyai akibat positif- %erhadap
kebemasilan lujuan yang aken dicapai maka fakler motivasi ini harus lebin diperha tikan bagi pihak

eru;.sanaan akan apa saja 4 yan danat merngkatkan dan menurunkan motbeast ceorang peser ria
¥

o

braining uniulc melzkulen sle \i irgning vagg 20T
2.4.4. Kesiapan Peseria
tavior il aGsEh sean Sstu Tanior vang kol berperan daiam memieniv lencamya lraining

ang zda { Hesibuan, 1984 Kesapan
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2.5, Kuesioner

Sshush kuisionsr veng bak =

menimbulkan pengertian yang lan dan respondsn, Perian aar-perianyaan calanm angkel narus

jelas dan mudah dimsngerti uniuk mengurang kesalzhan penqefﬂan dan pengisian kuisioner.

Berdasarkan jeris perlanyaan kusioner capal dbedaken menjadi empal masam (Singarimbun,

N

ho

73':“

1989), yailu -

Perlanyaan yang kemunghinen jawesannya sudah diteniukan terlebih dahulu dan responden

Hdak diberlkan kesempaian jawaban yang lzin,

Perlanyaan {erbuks __

Pertanyaan yang kemungkinan yang ia\éfabannya flidak diteniukan teriebin dahulu daﬁ
responden bebas memberkan jawetannya.

Perlanyaan kombinasi ferlulug daﬁ trouka

nerdanyaan yang jawabannye lelal o leniu n {elant kemudian ) susul dengan perlenyaan

{erbuka,

Perlanyaan semi lerbuna
perfanyaen yang jawabannya isiah 4l sediakan tstapl masih ads ksmungkinen tambahan
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inetrument, Sebuan inslrument dealanan vahd epebda mampy mengukur 2pa yang Qinginkan
dan denst mangunglkepkan dela dari vanabel
Ada dua macam vaiditas secual cengan cara pengujiannys, yaidu validias eistemal dan
vaiidtias infernal, dicapal acanita data yang dihastkan darl instrumen fersebul sesuai dengan data
slay informasi fain (Gluar insirumen) yang mengenal variabel pensliian yang dimaksud
sedangkan Validitas intsrat di capai apabila terdspat keseeuaian aniara bagian- -bagian insfrumen
dergan inchumen cecera kesalunumen delem mergungiephen dale ded vanzbel dimateud.
Adapun  yeng dimaksud dengan bagian inciumen depal berupe bufirbull perianyaan dan
kuesioner (angkel) atau dapal pula kumpulan dari bulir buli lersebul yang mencerminkan
suatu fakior.
sehubungan dengan itu maka dikenal adanya validitas bulir dan validiias fakior
* sebuah instrumen memiiki instrumen vaiidias vang linggi apabila butir bulir yang membeniuk

* sebuah insirumen dikatakan memiiki validias yang Unogt apebila faktor fakior yang merupakan
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kerelasi produk momen

Dimana : I'u

= skor ilem

=
1

Y = sko foisl cases

N =jumiahcases

Menghitung korelasi bagian tolal (T oq) dari korelasi momen produk antara skeor item

sebagai skor bagian dengan skor variabel sebagai skor lotel dari semua ilem akan

. menghasﬂkan koreiaa yang seiaiu tznggr korelas: bagian total dzanggap aebagal koeﬁs;en

kesahlhan lfem yang sesungguhnya dan korelam inilah  yang - akan diufi * taraf

signifikansinya. Adapur rumus koreksi korelasi bagian total :

| B — l - [ [
Dimeng | Foq = koefsien norelesi bagisn icla!
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4. fiengu) laraf signifikanci [ g Daraiat hebabazen [do) yeng agunaien adaish ab = M- 2
Uit signifikansi vang digunakan adaiah u cignifikans salu ckor.
3. Perksa buli- bulr yang hampir memanuhi knlsna clalistk. fem yeng Sdzh memenchi

kaidah uji signifikensi diguguikan, zpabila karakierisik

memperkuat indeks, kembalikan kedalam indeks.

Dimana perlanyasn vang diancgan valid / sah/ nyala bita nila

2.8.2. Penguiiian keandalan {Reliabifitas)
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variabel yang dikehendaki, oerarfi item- item tersebul memiliki rata-rata interkorelasi yang tinggi
atau relalif homogen. Keancalan konsistensi internal dukur dengan alpha Cronbach dbawah ini -

k.r

1+(k-1).R

dmana : &« = konsistensiiniernal

r = rerata korelasi antar em

k = jumighiter pada tes

Keandalan stabilitas berkaitan dengan refiability over time, dmana alal ukurnya dsebut
‘Andal’ jika menghasikan skor yang relalif konsisten uniuk suatu subyek pada berbagai kondsi
pengukuran ( seperti; penguil yang berbeda ateu waklu yang berbeda ) dan cara mengukumya
dengan melihat korelasi cua hasit pengukuran, misalnya; penguiuran ulang (test retest). Menurut

Fuilford, keandalan test minimal + 0.7, untuk memperkeci slandar error (Kline :1888).

2.7. Pengukuran Waktu

Pengukuran wakiu menurul Bames (1980} adalab pekerjaan mengamati pelera dan
mencalal waklu kerja baik sefiap elemen ataupun sikius dengan menggunakan alat- alal yang
telah dpersiapkan, Dimana pengukuran wakiu dilujukan untuk mendapatkan wakiu baku
penyelesaian pekerjaan yaitu wakiu yang dbutuhkan secara wajar oleh secrang pekerja normal
unluk menyelesaikan suatu pekerjaan yang djalankan dalam sistem kerja terbalk.
Dengan melakukan pengukuran-pengukuran adalah untuk mengetahui wakiu yang sebenamya
dbuluhkan untuk menyelesalkan suatu pekerjiaan. Semakin banyak melakukan pengukuran
dapat menghasikan jawaban yang pasti, telapi hal tersebut jelas lidak mungkin karena

kelerbalasan waklu, tenaga dan tenlunya biaya. Telapi dengan melakukan beberapa kali
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pengukuran diduga hasilnya sangal kasar. Untuk itu maka dperiukan sualu ketelitian dan
keyakinan sebagai alal pencerminan fingkal kepaslian yang dinginkan, sehingga dapal
dputuskan lidak akan melasukan pngukuran yang sangat banyak. Dalam hal ini pengukuran
wakiu ditujukan untuk mengukur waklu baku penyelesaian pekerjaan dmana waklu baku adalah
waklu yang dbuluhkan secara wajar oleh seorang pekerja normal untuk menyelesaikan sualu
pekerjaan yang djalankan dalam sistem kerja terbak. Ini dimaksudkan uniuk menunjukkan
bahwa waklu baku yang dcar bukanlah wakiu penyelesaian yang dselesaikan secara lidak
wajar sepeli terlampau cepat atau leflampau fambat, bukan yang dselesaikan oleh seorang
pekerja yang islimewa {erampinya alau lamban dan pemalas, dan bukan pula yang
mengerjakannya datam sisim kerja yang belum terbaik. Dimana dalam melakukan pengukuran-
pengukuran, masalah-masalah kewajaran kerja, kenormatan bekerja dan baiknya sistem kerja
mendapatkan perhalian lebih besar. Unluk mengukur wakiu baku ferlebih dahulu perlu
melakukan perhitungan
* Menghitung rate- rala dari harga rata- rala subgrup dengan;

_ IS

X =

k

dmana : x1adalah harga ra‘a-rata subgrup ke- 1

k adalah banyaknya subgrup yang terbentuk

* Menghitung standar deviasi sebenarnya dari wakiu penyelesaian dengan;

9 =\/ T (%

N-1

dmana : N adalah jumiah pengamatan pendahuluan yang telah dlakukan

x adalah waklu penyelesaian yang leramali selama pengukuran pendahuluan yang

telah dilakukan



* Menghilung standar deviasi dari dislibusi harga rata- rata subgrup dengan;
ox=0G/ Vn
dmana : n adalah besarnya subgrup

* Menghitung batas kontrol afas dan bawah {BKA dan BKB )} dengan;

BKA = X +3G X dan BKB =X - 30 x
Batas konlrol tersebul merupakan balas apakah data telah seragam atau tidak.

* Menghifung uji kecukupan dafa, Uniuk menghitung banyaknya pengukuran yang periu

diakukan menggunakan rumus

4{3\/ NEx? - (x)?

P

=
i

Dimana N adalah jumlah pengamatan yang telah dlakukan. rumus ini adalah untuk tingkat

keteliian 5 % dan lingkat keyakinan 95 %.

2.7.1. Tingkat ketelitian dan Tingkat keyakinan

Dengan melakukan pengukuran-pengukuran  adalah untuk mengetahui waklu yang
sebenamya dbutuhkan unluk menyelesakan sualu pekerjaan, Semakin banyak melakuian
pengukuran dapal menghasikan jawaban yang pasti, tetapi hal tersebut jelas tidak mungkin
karena kelerbatasan wakiu, tenaga dan leniunya biaya. Telapi dengan melakukan beberapa kal
saja pengukuran dapal dduga hasilnya sangat kasar. Sehingga yang dperlukan adalah jumlah

pengukuran yang lidak membebankan wakiy, fenaga dan biaya lefapi hasinya dapat dpercaya.
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Tingkat kelefilian menunjukkan penyimpangan maksimum hasil pengukuran dari wakiu
penyelesaian sebenamya, diasanya dinyalakan dalam persen. Sedangkan tingkal keyakinan
menunjukkan besarnya keyakinan pengukur bahwa hasil yang dperoleh memenuhi syarat

ketelitian.

2.7.2. Waktu Baku
Dimana wakiu baku adalah wakiu yang dbutuhkan secara wajar cleh secrang pekerja
normat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang dialankan dalam sistem kerja {erbaik.
Adapun perhitungan Wakiu Baku dengan cara sebagai berikut :
* Menghitung wakiu siklus rata- rata dengan;

X%

W, -
N
* Menghitung Wakiu Normal dengan;

Wa= Wexp

dmana p adalah faktor penyesuatan. Fakior ini diperhitungkan jika pengukur berpendapat bahwa
operalor bekeria dengan kecepaian fidak wajer, sehingga hasit perhitungan wakiu perlu
dicesuaikan atau dnormatkan dulu uniuk mendapatkan waktu sidus rata- rata yang wajar, Jika
pekerja bekerja dengan wajar maka p = 1

pekeria lerlalu lambat maka p< 1

pekera lerlalu cepat maka p> 1

* Dan perhitungan Wakiu Baku dengan;

Wy = Wo +1
dmana 1 adaiah kelonggaran alau allowance yang dberikan kepada pekerja untuk

menyelesalkan pekerjaannya dsamping wakiu normal.
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2.8. Perhitungan Batas Kendali

Menurul Grant (1963}, yang dimaksud dengan balas kendali peerccbaan adalah batas
keendali yang menunjukkar suatu batas dari garis yang diperkenankan. Dimana bagan kendali
disini adalah bagan kendali yang menunjukkan cacat pecahan (p) dan pela ini digunakan bila
ukuran sub grupnya fidak konstan. Adapun cara perhitungannya dengan memeriksa : Tanggal
periksa yang ada, Jumiah produk yang dperksa, Jumlah produk yang ditolak, Bagian yang

diolak, jumlah rate-rata bagan yang ditolak ( P), dengan cara :

X
Tolal Defectives 2 pn
”

k
Tolal Inspected 2n
»

Dan balas-batas kendali percobaan ;

P(1-P)

k
=
wt M
i=1

seehingga dapat dketahui batas kendali atas dan bawah dengan rumus :

BlA P+30c

BKB P-3c



2.9. Produktivitas

Secara umum produklivitas adalah perbandngan anfara cutput per input yang dartkan
sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masukkan
yang sebenamya dalam perbadngan output per input,

Menurul Muchardasyah (1996), bahwa sumber-sumber ekonomi yang dgerakkan secara
efektif memerlukan kelrampilan organistoris dan teknis sehingga mempunyal fingkat hasil guna
yang linggi. Artinya, hasi yang dperoleh seimbang dengan masukkan yang ddah. Melalul
berbagai perbaikan cara kerja, pemborosan waktu, {enaga dan berbagai input lainnya yang akan
dapat dkurangi sejauh mungkin, Hasinya feniu akan lebih baik dan banyak hal yang bisa
dhemal. Yang jelas wakiu lidak terbuang sia-sia, tenaga dkerahkan secara efeldtif dan
pencapaian tujuan usaha dapal terselenggara dengan baik, efeklif dan efesien. Hal tersebut
dkenal dengan produklivilas,

Pada dasamya produkiivitas mencakup skap mental palriotk yang memandang hari
depan secara oplimis dengan berakar pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih
baik dari kemarin dan hari esok akan lebih baik dari hart inf.

Dalam berbagai referensi lerdapat beberapa pengertian mengenai produktivitas, seperti
berikut ini |
e Muchardasyah (1996), menyalakan bahwa produktivitas dapat dkelompckkan menjad tiga
bagian, yailu;

a.  Rumusan lradsional bagi keseluruhan Produktivitas tidak lain adalah ratio daripada apa

yang dhasiken (ovtput) ierhadap keseluruhan peralatan produksi yang dpergunakan

{input).

b.  Produkiivitas pada dasamya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunya
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pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin, dan hari esok lebin baik
dari hari ini.
¢.  Produkfivitas merupakan inferaksi terpadu secara serasi dari tiga faklor esensial, yakni :
inveslasi lermasuk penggunaan pengelahuan dan leknologi serta riset, manajemen; dan
{enaga kerja.
» Oclo {1984), memberikan arli tentang produktivilas semesta, yaily;
Procukfivitas merupakan suafu konsep yang bersifaf universal yang berfujuan uniuk
menyedakan lebih banyak barang dan jasa dengan menggunakan sumber-sumber fil yang
makin sedkit.”
Produktivitas adalah sualu pendekatan interdisipliner uniuk meneniukan tujuan yang
efekiif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang procuklivitas untuk menjaga adanya

kualitas yang tinggi.

2.9.1. Metode-metods pengukuran tingkat produktivitas

Produkfivilas dbagi atas dua jenis, yaitu; Produkiivitas tolal dan produkiivitas parsial.
Dimana produklivitas total adalah produkiivitas yang diukur secara keseluruhan atau produklivitas
rala-rala lenaga kerja dan procuktivitas modal yang dukur. sedangkan produktivitas parsial

adalah produktivitas yang diukur hanya bagian-bagian terteniu saja. Adapun rumusnya sebagai

berikut

o Produklivitas fotel =  hasil lolal Ot
Masukan total L+C+R +Q
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Pt = produkiivitas total

L = fakior masukkan tenaga kerja

C = faklor masukkan modal

R = masukkan bahan mentah dan barang-barang yang dibeli

Q = fakior masukkan barang-barang dan jasa-jasa yang beraneka macam

ot hasil total {total output)

» Produktivitas parsial (Pp)

Dalam hal ini pengukuran produktivilas secara parsial adalah mengukur produkiivitas tenaga
kerjanya. Dimana pengeluaran yang ada diubah kedalam unit-unit kerja yang biasanya dartikan
sebagai jumlah kerja yang dapal dilakukan dalam salu jumlah pekera yang terpecaya dan

bekerja menurut pelaksanaan siandar, karena hasit maupun masukkan dapat dnyatakan dalam

wakiu, adapun perumusannya sebagat berikul;

Pp = hasil dalam jam-jam standar

Masukkan dalarm jam-fam waktu



2.9.2. Pongukuran performansi dengan menggunakan matriks objekiif (OMAX)

OMAX adalah suatu cara uniuk memonitor perkembangan tingkat produktivitas. OMAX
dsini dgunakan untuk memperjelas pengukuran produklivitas sebelum dan selelah dadakan
Training.

Ratio produktivitas mempunyai banyak bentuk karena menghasikan berbagai produk dan
jasa yang berbeda dari berbagal sumber daya yang berbeda pula. Suatu metode pengukuran
yang dsebut OMAX sangat tepat untuk unit-unit kerja dasar seperti kru, departemen dan staff-
staff, sekafipun dapal pula mewakili suatu organisasi yang fengkap. OMAX dapat dterapkan
pada aklivitas berbasic pengetahuan yang sulit dukur juga dapat dierapkan pads sekior
manufakiur, jasa dan pemerintahan. Teori yang melandasi OMAX adalah bahwa produktivitas
merupakan suatu fungsi beberapa faklor performansi, masing-masing dengan dimens! yang
berbeda yang bervariasi antara unil-unit kerja. Cara yang paling praktis untuk menilai produklivitas
unit adalah dengan mengukur faktor-faklor yang paling berpengaruh.

OMAX menggunakan suatu format multi dmensi yang mengakomodasikan keterfibatan
pekedja dan kepempinan manajerial dalam  menghasikan suatu ukuran tunggal yang
menyatakan atau menunjukan performansi produklif suatu unit organisasi. Siruktur matriks
diunjukan pada gambar 2.6. dmana bagian-bagian yang berbeda dideniifikasi dengan beberapa
huruf { A , B, C ). Fungsi-fungsi yang terkail dengan masing-masing komponen digambarkan
secara ringkas dengan angka, sebagai berikut :

A, Pendefinisian.
Menggambarkan fakio-fakior yang menentukan performansi suatu unil kerja d identifikasi

sebagai kriteria produklivitas yang dnyatakan dalam ratio.
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b2.

¢l

Sualu penyelesaian akiual unit kerja sualu periode penilaian yang dicatal pada barns

performansi.

Pengkuaniifikasian.

Badan malriks terdiri dari 11 level pencapaian yang terentang dari skore O untuk

performangi yang tidak memuaskan hingga skore 10 uniuk performansi yang superior

Tujuan parfermanci unit kerja yang realistik untuk dupayakan yang mempunyai skore 10.
Level performani ketika matriks dimulai yang mempunyai skore 3.

Monitoring.

Suatu indkator performansi adalah jumlah nilai yang dperclen dari perkalian masing-
masing skore kiiteria dengan bobolnya. Indeks adalah perbedaan antara indkaticr
performansi sekarang dan sebelumnya dalam benfuk persen.

Bebol-bobol penting ditugaskan pada semua kriteria (A) uniuk menuniukkan pengaruh
relatifnya lerhadap fujuan produkiivilas unit kerja.

Sualu Indkasi produktivitas unil kerja dberikan perubahan oleh unit kerja indkalor

performansi.



formal OMAX

Tabel 2.1, OMAX
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